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TheprevalenceofanemiainIndonesiaisstillquite

high.Theresultsshowthatthenationalprevalenceof

anemiainallagegroupsis21.70%.Thepurposeof

thisstudywastodeterminethefactorsthatinfluence

theriskofanemiaingasstationworkersinBaubau

City.Thetypeofresearchusedisdescriptiveresearch

withaquantitativeapproach.Thepopulationinthis

study were allgas station workers (fuelfilling

operators)inBaubauCitywithatotalpopulationof65

people.Thenumberofsamplesinthisstudywas65

people.Theresultsofthestudywereanalyzedusing

theSPSSversion16.0program.Thereisaninfluence

betweenexposuretobenzeneontheriskofanemiain

gasstationworkerswithavalueof=0.000<valueof

=0.05,Thereisnoinfluencebetweenageandtherisk

ofanemiaingasstationworkerswithavalueof=

0.072>thevalueof0.05=0.05,Thereisaneffect

betweenageThereisaninfluencebetweentheuseof

PPEontheriskofanemiaingasstationworkerswith

avalueof=0.001<=0.05andthemostdominant

variableinfluencingtheoccurrenceofanemiaingas

stationworkersinBaubauCityisBenzenewithanExp

(B)valueof42.112.Benzenehasaneffectof42.112

ontheincidenceofanemiaingasstationworkersin

Bau-Bau
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I.INTRODUCTION

Anemiaadalahmasalahkesehatan
masyarakat yang mempengaruhi
populasidiseluruh dunia.Prevalensi
anemia di dunia berdasarkan World
Health Organization mencapai40-80%
yang sering terjadipada wanita hamil
danremajaputri.WHO mengklasifikasi

prevalensi anemia suatu daerah
berdasarkantingkatmasalahyaituberat
≥40%,sedang20%-39,9%,ringan5% -
19,9%dannormal≤4,9%(Nidiantietal.,
2019)(Ersalina Nidianti, 2019).
Prevalensianemia diIndonesia masih
cukuptinggihasilmenunjukkanbahwa
angka prevalensi anemia secara
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nasionalpada semua kelompok umur
adalah21,70% (Priyanto,2018).Angka
tersebutmasihdibawahtargetnasional
yaitusebesar28%.Sedangkanmenurut
kemenkesRI(2019)kejadiananemiabila
dilihatberdasarkankelompokumurpada
tahun2018adalahkelompokumur15-
24tahunsebesar84,6%,kelompokumur
25-34tahunsebesar33,7%,kelompok
umur35-44 tahun sebesar33,6% dan
kelompok umur45-54 tahun sebesar
24% (Widyarni & Qoriati, 2019)(Ari
Widyarni,2019).

Salahsatucontohmetabolittoksik
yang menyebabkan sitotoksisitas sel
darah hingga dapat menyebabkan
anemiadankerusakankromosom antara
lain benzokuinon, benzenatriol dan
muconaldehyde. Benzokuinon dan
muconaldehyde keduanya reaktif,
senyawa bipolar yang diketahui
klastogenik (Harrison et al., 2010).
Benzokuinonataudisebutjugabenzena
merupakansenyawaorganiksiklikyang
biasanyaditemukandalam konsentrasi
rendah di Lingkungan.Kandungan
benzenabiasanyaterdapatpadabensin
yang digunakan untuk pembakaran
bagiandalam mesin. Pekerjapengisian
bensinsangatrentanterhadappaparan
pekerjaan zat berbahaya ini yang
menyebabkan toksisitas hemato dan
kelainandarahsepertileukemia,anemia
aplastik,dansumsum tulangdisplastik
(Getuetal.,2020)(SisayGetu,2020).

Penelitian mengenai paparan
benzenaterhadapprofildarahantaralain
dilakukanoleh(Marlina,2015)mengenai
profildarahterhadap petugasoperator
SPBU didapatkan hasil83% petugas
SPBU memilikikadarHb rendah.Hal
yang senada juga di temukan oleh
(Safithri, 2017)(Safitri, 2017) yang
menunjukkangambaranprofildarahdari
petugas OperatorSPBU yang terpapar
benzena menunjukan bahwa hasil
pemeriksaan profil darah petugas
operatorSPBU lebihdari50% petugas
memiliki kadar nilai hemoglobin di
bawahnormal.

Marlina (2015) telah melakukan
pengukuran kadar benzena diudara
ambien diSPBU Karang Asem dan
Mimbaan. Hasil pengukuran kadar
benzena di udara ambien di SPBU
Karang Asem pada pagihariadalah
sebesar0,2 ppm dan pada sore hari
sebesar 0,3 ppm, sedangkan hasil
pengukuran kadar benzena diudara
ambiendiSPBUMimbaanpadapagihari
sebesar0,2 ppm dan pada sore hari
sebesar 1,1 ppm. Hasil pengukuran
tersebutmenunjukkan bahwa terdapat
senyawabenzenadiudaraambienpada
SPBU Karang Asem dan Mimbaan,
bahkankadarbenzenadiSPBUMimbaan
telahmelampauiNAB.Padatahunyang
samaMarlinajugamengukurkadarHb
operatorSPBU dikeduaSPBUtersebut
dan didapati hasil bahwa sebanyak
83,3% operator mengalami anemia,
denganrerataHb11g/100ml(Safithri,
2017)(Safithri,2017).

Salah satu penyebab terjadinya
penyakitakibatpaparanbenzenaadalah
kurangnya pengetahuan darimasing-
masing pekerja tentang pentingnya
penggunaanAPDmaskerketikasedang
bekerja padahal menggunakan APD
maskerdapatmeminimalisirterjadinya
penyakit akibat kerja (Winandar &
Indiraswari,2016).Faktorlainyangjuga
mempengaruhiterjadinyaanemiaakibat
dampakdaripaparanbenzenaterhadap
pekerja yaitu penggunaan APD.APD
menjadifaktorpemicuterhadapjumlah
pajananbenzenakarenaAPDdigunakan
sebagaiusahauntukmelindungidiridari
paparan benzena maupun penyakit
menular lainnya pada pekerja saat
bekerja (Yuniati,2016).MenurutTeori
Domino oleh Heinrich,tindakan tidak
amandarimanusia(unsafetyact)dapat
membahayakan diri pekerja maupun
orang lain disekitarnya dan dapat
berakhir dengan kecelakaan, salah
satunya yaitu pekerja yang tidak
menggunakan alatkeselamatan pada
saatbekerja2021/8/4(Pamelia,2019).

BerdasarkandataDinasKesehatan
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kotaBau-baujumlahpenderitaanemia
padatahun2018mencapai274kasus
yangbanyakdidominasiolehibuhamil
dan remaja.Terjadipeningkatan yang
sangat signifikan pada tahun 2019
jumlah kasus mencapai 940 kasus.
Anemia termasukkedalam 10penyakit
teratas yang ada dikota Baubau,
kemudianpadatahun2020jumlahkasus
anemiamenurunmenjadi678dari2.695
ibuhamilyangdiperiksa.KotaBaubau
memiliki6 Stasiun Pengisian Bahan
BakarUmum (SPBU)yang tersebardi
berbagaipenjurukota(DinasKesehatan
KotaBau-Bau,2018).Berdasarkanhasil
studipendahuluan (dengan melakukan
observasi)yangdilakukanolehpeneliti,
SPBUtersebutberoperasiselama16jam
dalam seharidengan setiap operator
SPBUmemilikijam kerjaselam 8jam per
hari.

Rata-rata jumlah kendaraan
bermotor yang melakukan pengisisan
bahan bakar pada SPBU tersebut
didominasioleh kendaraan roda dua
dengan jumlah rata-rata 1000 -2000
kendaraanperharidankendaraanroda
empatmemilikijumlah rata-rata 500-
1000 kendaraan perhari. Jumlah
kendaraan yang banyak dapat
meningkatkan resiko paparan benzena
yang masuk kedalam tubuh pekerja
SPBU, paparan benzena juga dapat
diperolehdarihasilpembakaranseperti
asap kendaraan pengunjung yang
mengantrisaatpengisian BBM.Hasil
surveiawaljugaditemukanpadapekerja
SPBU rata-rataberusiamudadanrata-
ratapekerjaSPBUadalahpriadanlama
kerjaantara1tahunsampai20tahun
denganrata-ratajam kerjaadalah8jam
setiap harinya serta ada pekerja yang
tidakmenggunakan APD saatbekerja.
Wawancara awalyang dilakukan oleh
penelititerhadappekerjaSPBUsebagian
besarpekerjamengalamikeluhanseperti
mudah mengantuk,sakitkepala,mual,
dan mudah lelah dimana keluhan
tersebut merupakan gejala awaldari
penyakitanemia.

Berdasarkandata-datadiatasdanstudi
ilmiah yang telah dilakukan oleh
penelitian terdahulu maka diduga
karyawanPertaminaataupekerjaSPBU
diKotaBaubautelahterpaparbenzena,
sehinggaadakemungkinanmengalami
gangguan kesehatan,oleh karena itu
perlu dilakukan suatu penelitian untuk
menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhirisiko terjadinya anemia
padapekerjaSPBUdikotaBaubau.

II.METHODS

Penelitianinimerupakanpenelitianjenis
analitik observasional dengan
pendekatan cross sectional study.
Penelitian inidilakukan diSPBU yang
berada diKota Bau-Bau pada bukan
November 2020-April 2021. Sampel
penelitianadalahpegawaiSPBUdiKota
Bau-Bau sebanyak 65 orang yang
diambilsecaratotalsampling.Variabel
bebas (Independent variabel) adalah
variabelyangmenjadisebabterjadinya
(terpengaruhnya) variabel dependen
(terikat, endogenus). Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah paparan
benzena, usia, lama kerja, serta
penggunaan APD. Data dianalisis
menggunakan ujistatistik Chi-square
dengannilaiα=0,05.Penelitianinitelah
memperoleh ijin etik darikomisietik
penelitian kesehatan Universitas Halu
Oleo.

III.RESULT

Data temuan penelitian inikemudian

dijabarkandalam bentuktabledesktiptif

dan table inferensialdisertaidengan

narasi,denganhasilsebagaiberikut:
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Tabel1DistribusirespondenberdasarkanKarakteristikPetugasSPBU

Karakteristik Jumlah(n) Persentase(%)

JenisKelamin

Laki-laki 59 90.8

Perempuan 6 9.2

Tingkatpendidikan

SLTP 4 6.2

SLTA 47 72.3

Sarjana 14 21.5

Padatabel1menunjukkanbahwadominanlaki-lakisebanyak59orang(90,8%)dan
berpendidikjanSLTAsebanyak47orang(72,3%).
Distribusivariabledanhubunganantarkeduanyadapatdilihatpadatable2berikut:

Tabel2HubunganPaparanBenzenadenganBerbagaiVariabelpadaPetugasSPBUdiKotaBau-bau

Variabel Jumlah(n) Persentase(%) pvalue

Kejadiananemia

Anemia 26 40.0

TidakAnemia 39 60.0

Paparanbenzena 0,000

SangatBerbahaya 46 70.8

Berbahaya 19 29.2

Usia 0,072

Rentan 7 10.8

TidakRentan 58 89.2

Lamakerja 0,000

Lama(>3thn) 37 56.9

Baru(1-3thn) 28 43.1

PenggunaanAPD 0,001

TidakMenggunakan 42 64.6

Menggunakan 23 35.4

Padatabel2menunjukkanbahwadari

65 responden terbanyak tidak anemia

yaitu sebesar 60% dan memiliki

keterpaparanterhadapbenzenesangat

berbahayasebanyak46orang(70,8%),

pada usia tidak rentan sebanyak 58

orang(89,2%)kemudianmemilikimasa

kerja > 3 tahun sebanyak 37 orang

(56,9%)dan tidak menggunakan APD

sebanyak42orang(64,6%).Berdasarkan

hasilanalisisdata ditemukan paparan

benzene,lama kerja dan penggunaan

APD berhubungan sangat signifikat

kecualiusiatidakbermakna.
Hasilanalisis multivariate dapatdilihatpada

table3berikut:
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Tabel3.AnalisisRegresiLogistikPengaruhPaparanBenzena,LamaKerja,PenggunaanAPDTerhadap

RisikoTerjadinyaAnemiaPadaPekerjaSPBUDiKotaBaubau

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

95%C.I.forEXP(B)

Lower Upper

Benzena 3.740 1.215 9.470 1 .002 42.112 3.889 456.019

LamaKerja 3.248 .948 11.744 1 .001 25.751 4.017 165.065

PenggunaanAPD 2.172 .921 5.557 1 .018 8.775 1.442 53.394

Constant -11.308 2.572 19.330 1 .000 .000

Berdasarkan TabelVariables in
The Equation NilaiConstant(B0)= -
11.308,NilaiKoefisien regresilogistic
untukvariabelindependenBenzena(B1)
= 3.740, Lama Kerja (B2) = -
3.248,Pengunaan APD (B3) = 2.172.
Dengan memperhatikan nilaiρsemua
variabelmempunyainilaiρ< 0.05 ini
berarti semua variabel mempunyai
pengaruh terhadap risiko terjadinya
anemia pada Pekerja SPBU diKota
Baubau.Dariexp(B1)= 42.112 > 1
merupakanfaktorrisikodannilaiCI95%
lebihdari1(3.889–456.019)sehingga
ORbermakna.Inidapatdiartikanbahwa
seseorang yang terpapar benzena
sangat berbahaya mempunyai risiko
42.112 kaliuntuk menderita anemia
dibandingkan dengan seseorang yang
terpaparbenzenaberbahaya.

Dari exp(B2) = 25.751 > 1
merupakanfaktorrisikodannilaiCI95%
lebihdari1(4.017–165.065)sehingga
ORbermakna.Inidapatdiartikanbahwa
seseorang yang memilikilama kerja
yanglamamempunyairisiko25.751kali
menderitaanemiadibandingkandengan
seseorang yang memilikilama kerja
yang baru.Dariexp(B3)= 8.775 > 1
merupakanfaktorrisikodannilaiCI95%
lebihdari1(1.442–53.394)sehinggaOR
bermakna.Inidapatdiartikan bahwa
seseorang yang tidak menggunakan
APDmempunyairisiko8.775kaliuntuk
menderitaanemiadibandingkandengan
seseorangyangmenggunakanAPD.

Berdasarkananalisismultivariate
variabelpaling dominan memengaruhi
risiko kejadian anemia pada pekerja

SPBU diKotaBaubauadalahBenzena
dengannilaiExp(B)sebesar42,112.

IV.DISCUSSION

1.Pengaruh Paparan Benzena
TerhadapRisikoTerjadinyaAnemia

Hasil penelitian didapatkan
bahwa dari45 responden dengan
paparanbenzenasangatberbahaya
mengalamianemiayaitu25orang
(54,3%)danyangtidakanemiayaitu
21orang(45,7%)sedangkandari19
respondendenganpaparanbenzena
berbahayamengalamianemiayaitu
1 orang (5,3%) dan yang tidak
anemiayaitu18orang(94,7%).Hal
inidisebabkankarenaparapekerja
SPBUyangtiaphariterkontaminasi
paparan benzena,selian itu para
pekerja tidak melengkapi diri
denganalatpelindungdiripadasaat
bekerja.Dampak kesehatan yang
timbul akibat pajanan benzena
terdapat pada sistem metabolit
dalam tubuh seperti pernafasan,
pencernaan, kardiovaskuler lalu
dampak pada sistem reproduksi
yangakanmengakibatkanbayilahir
prematur hingga infertilitas.
Dampaklainpadakesehatanyang
timbul adalah gangguan darah
sehingga dapat menyebabkan
penyakitsepertileukemia.

Benzena merupakan salah
satukomponendalam bensinuntuk
meningkatkan nilaioktan bensin.
Pekerja SPBU adalah salah satu
pekerja yang terpajan benzena.
Pajanan benzena bersumber dari
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lingkungan kerja yaitu pelayanan
pengisianbahanbakarminyak(BBM)
yang ada SPBU tempat mereka
bekerja.Sehinggamerekaberkontak
langsungdenganbahankimiayang
adasalahsatunyaadalahbenzena.
Pajanan benzena dalam jangka
panjang mengakibatkan kelainan
padasumsum tulangdanterjadinya
anemiakarenapenurunanseldarah
merah.Selain itu benzena dapat
menyebabkanpendarahanberlebih,
berpengaruhpadasistem imun,dan
menyebabkaninfeksipadatubuh.

Benzena masuk ke tubuh
dengan kontak langsung dengan
sumberbenzenahalinidipengaruhi
oleh perilaku pekerja dalam
memakai alat pelindung dan
personal hygiene. Manfaat
pemakaian alat pelindung
melindungitubuh dan mengurangi
tingkatkeparahanyangakanterjadi.
Kebersihan personal dilakukan
untuk menghilangkan kontaminan
bahan kimia dibagian tubuh.Dari
berbagaikasus bahan kimia yang
berkontak langsung dengan kulit,
sebaiknya segera dicuci secara
bersihmenggunakanairdansabun,
haliniadalah tindakan pertama
yangharusdilakukan.

Benzena (C6H6) adalah
senyawa aromatik dengan enam
cincin karbon tunggaltidak jenuh,
mempuyai nama lain benzo,
cyclohexatrene,phenilhidride,atau
coalnaphta.Secarailmiahbenzena
terbentuk dalam minyak mentah
pada tingkat 4 g/l.Senyawa ini
merupakan suatu cairan tak
berwarna,mudahmenguapdengan
bauyangkhas.Cairaninimendidih
pada sihu 80.10C dan membeku
pada suhu 5,50C,sangat mudah
terbakardanuapnyasangatmudah
meledak. Benzena dihasilkan
melalui distilasibatudanminyak
mentah.

Paparan atau absorpsi
benzena pada tingkatpermulaan,
berpengaruh terhadap susunan
syaraf yaitu dengan tanda-tanda
utama mengantuk, pusing, sakit
kepala, vertigo, dan kehilangan
kesadaran(DewiKartikasari,2016).
Pada tingkat rendah, paparan
benzenadapatmenyebabkanpusing
ataumengantuk,detakjantungyang
cepat,sakit kepala,tremor,dan
kebingungan. Pada tingkat yang
lebih tinggi dapat menyebabkan
ketidaksadaran atau bahkan
kematian.Sementara itu paparan
jangka panjang dapat memiliki
konsekuensikesehatanyangserius,
terutama disumsum tulang,atau
melaluihilangnyaseldarahmerah,
yang dapatmenyebabkan anemia.
Halinidapatmengganggu sistem
kekebalan tubuh, dan membuat
penderitarentanterhadappenyakit
lain(Febriantikaetal.,2017)(Dayu
Febriantika,2017).

Paparan benzena dalam
periode yang lama dapat
menimbulkanefekyangberbahaya
terhadap seldarah dengan cara
merusakproduksiseldarahnormal
dan menyebabkan penurunan
komponen darah. Penurunan sel
darahakibatpaparanbenzenaakan
menyebabkan terjadinya anemia
khususnya anemia aplastik,atau
dapat menyebabkan perdarahan
yang hebat.Namun produksisel
darah dapatkembalinormaljika
paparan benzena dihentikan pada
depresisumsum tulangyangringan.
Paparanbenzenayangberatdapat
menyebabkan penurunan sistem
imunsehinggameningkatkanresiko
infeksidanmenurunkanpertahanan
tubuhterhadapkanker(Syah,2019).

MenurutPanggabean(2019)
Senyawa benzena merupakan
bahan kimia yang bersifattoksik
dan karsinogenik terhadap
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kesehatan serta dapat
menyebabkan leukemia sampai
kanker pada sistem hematologi
manusia. Berdasarkan penelitian
terdahulu terjadi penurunan
parameter hematologi(seldarah
merah,seldarahputih,hematokrit)
selama pekerja terpapar oleh
benzena. Benzena dapat
menyebabkan kegagalan selinduk
mieloid yang mengakibatkan
berkurangnyaproduksihemoglobin
dan seldarah merah (Budiyono,
2016).

Hasil penelitian didapatkan
dari hasil uji statistik dengan
menggunakan nilai person chi-
square (Asymp Sig 2-sided)
diperolehnilaiρ=0.000dimanaρ<
α(α=0.05)makaHoditolakdanHa
diterima,darihasiltersebutdapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh
antara paparan benzena terhadap
risiko terjadinya anemia pada
PekerjaSPBUdiKotaBaubau.

Hasilpenelitianinisejalandengan
penelitian terdahulu terdapattiga
kasus leukemia pada pekerja
mekanik bengkel mobil, halini
disebabkanbahwamekanikbengkel
mobilrutin menggunakan bensin
untuk membersihkan tangan
mereka untuk mencuci tangan
setelah melakukan pekerjaannya.
Pekerjamengalamipajananmelalui
dermaldaninhalasiterhadapbensin
selamaperbaikandanpemeliharaan
kendaraan (ATSDR,2007).Adanya
pajanan benzena yang diterima
mekanik pada penelitian Yunita
(2016)menjelaskan57,1% mekanik
mengalamikeracunanbenzenadari
kadarfenoldalam urin pada 16
pekerja bengkel sepeda motor.
Penelitian yang dilakukan Safithri,
2017tentangprofildarahOperator
SPBU yang terpajan benzena
menunjukkanbahwahasilujidarah
menunjukkan terdapatkadartidak

normalyangcukup signifikan pada
kadar hemoglobin, eritrosit,
trombosit, dan leukosit.
Permasalahandiatasmenunjukkan
bahwapenelitianinipentinguntuk
dilakukan. Penelitian bertujuan
untukmengidentifikasisumber

2.Pengaruh Usia Terhadap Risiko
TerjadinyaAnemia

Hasil penelitian didapatkan
dari7respondendenganusiarentan
mengalamianemia yaitu 5 orang
(71.4%)danyangtidakanemiayaitu
2orang(28.6%)sedangkandari58
respondendenganusiatidakrentan
mengalamianemiayaitu21orang
(36,2%)danyangtidakanemiayaitu
37orang(63,8%).Halinidisebabkan
karena sebagian besarresponden
yang bekerja diSPBU memiliki
umuryang tergolong tidakrentan.
Darihasiliniumur tidak rentan
dominan mengalamianemia.Hasil
ujistatistik dengan menggunakan
nilaipersonchi-square(AsympSig2
-sided)diperoleh nilaiρ = 0.072
dimanaρ>α(α=0.05)makaHo
diterimadanHaditolak,darihasil
tersebutdapatdisimpulkanbahwa
tidak ada pengaruh antara usia
terhadap risiko terjadinya anemia
padaPekerjaSPBUdiKotaBaubau.

Dari hasil penelitian yang
didapatkanbahwakejadiananemia
tidak mengenal usia. Kejadian
anemia yang dialami oleh
responden disebabkan karena
faktorlain,sepertitidak patuhnya
responden menggunakan alat
pelindung diri dengan lengkap,
personalhygieneyangtidakdijaga
dengan baik,keterpaparan dengan
bahankimialainyangtidakditeliti
dalam penelitian ini. Umur
seseorangberpengaruhpadadaya
tahan tubuh terhadap pajanan
bahankimiasalahsatunyabenzena.
Jika daya tahan tubuh seseorang
lemah maka bahan toksik akan
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cepatmasuk.

3.Pengaruh Lama Kerja Terhadap
RisikoTerjadinyaAnemia

Hasil penelitian didapatkan
bahwa dari37 responden dengan
lamakerjalamamengalamianemia
yaitu 24 orang (64.9%)dan yang
tidakanemiayaitu13orang(35.1%)
sedangkan dari 28 responden
denganlamakerjabarumengalami
anemia yaitu 2 orang (7.1%)dan
yang tidakanemiayaitu 26 orang
(92.9%).Hal ini disebabkan lama
kerja mempengaruhi pajanan
benzenadandapatberisikoterpajan
secara simultan.Meskipun dalam
lingkungan kerja pajanan benzena
rendah, dapat mempengaruhi
pajanan benzena pada tubuh
manusia dalam masa yangcukup
lama. Pekerja kontak langsung
dengan benzena secara singkat
belum muncul risiko kesehatan
(anemia)yangtampak,jikaterpajan
benzena dalam kurun waktu yang
cukup lama dan terus-menerus
dapat menimbulkan risiko
kesehatanpadapekerja.Jadilama
kerja berpengaruh terhadap besar
kecilnya pajanan benzena yang
akanditerima pada tubuh pekerja.
Mengingatefek paparan benzena
terhadapkesehatanmanusiadalam
jangka panjang dapat merusak
sistem pembentukan sel
darah/abnormalitas,sepertianemia,
menurunkan jumlah sel darah
merah, sel darah putih, dan
trombosit, serta sifat
karsinogeniknya menyebabkan
AcuteMyeloidLeukemia(AML)atau
Acute Non-LymphocyticLeukemia
(ANLL).

Selain itu dalam pengisian
BBM yang dilakukan oleh pekerja
membutuhkan waktu dalam
pengisian dimana bahan benzena
dapatmasukkedalam tubuhmelalui

pernafasan yang berasaldariuap
bensinpadasaatprosespengisian
dandariasapkendaraanbermotor
danmobilyangsedangmengantri
dalam pengisian. Semakin lama
waktupengisianpadasaatproses
melayanikonsumenmakasemakin
banyakpulauap bensindanasap
kendaraan yang terhirup akan
terakumulasisecaraterus-menerus
sehingga dapat menimbulkan
dampakbagikesehatan.

Hasil penelitian didapatkan
bahwa hasilujistatistik dengan
menggunakan nilai person chi-
square (Asymp Sig 2-
sided)diperoleh nilai ρ = 0.000
dimanaρ<α(α=0.05)makaHo
ditolakdanHaditerima,darihasil
tersebutdapatdisimpulkanbahwa
ada pengaruh antara lama kerja
terhadap risiko terjadinya anemia
padaPekerjaSPBUdiKotaBaubau.

Penelitian initidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
olehMarlina(2015)diperolehbahwa
pvalue sebesar 0,019 yang
menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara masa kerja
dengan kadar hemoglobin.Masa
kerja adalah waktu yang dihitung
berdasarkantahunpertamabekerja
hingga saat penelitian dilakukan
dihitungdalam tahun,jadisemakin
lamaorangtersebutbekerjamaka
semakinbertambahjumlahpaparan
bahankimiayangditerima.Pekerja
dapat mengalami gangguan
kesehatan lainnya akibatpaparan
benzena yang diterima pekerja
semakinlama.

4.Pengaruh Penggunaan APD
TerhadapRisikoTerjadinyaAnemia

Hasil penelitian didapatkan
bahwa dari 42 responden tidak
menggunakan APD mengalami
anemiayaitu23orang(54.8%)dan
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yang tidakanemiayaitu 19 orang
(45.2%) sedangkan dari 23
responden menggunakan APD
mengalamianemia yaitu 3 orang
(13.0%)danyangtidakanemiayaitu
20 orang (87.0%).Hasilujiperson
chi-square (Asymp Sig 2-sided)
diperolehnilaiρ=0.001dimanaρ<
α(α= 0.05)makaHoditolakdan
Ha diterima, dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh antara penggunaan APD
terhadap risiko terjadinya anemia
padaPekerjaSPBUdiKotaBaubau.

Pekerja yang tidak
menggunakan APD ketika bekerja
berjumlah 42 orang (64,6%)tidak
menggunakan APD. Hal ini
disebabkan karena dengan
menggunakan APD dapat
mengganggu karyawan pada saat
bekerja.Haltersebutsejalandengan
penelitian(KURNIAWANetal.,2016)
pada operator SPBU diKelurahan
TangkerangTengahKotaPekanbaru,
yang menyebutkan bahwa
hambatan penggunaan APD pada
pekerja SPBU disebabkan karena
adanya motto 3S yaitu senyum,
salam,sapa.Motto tersebutjuga
menjadi salah satu alasan
perusahaan tidak menyediakan
masker sebagai alat pelindung
pernafasan. Selain itu,penelitian
(Khoir, 2017) juga menunjukkan
bahwa penggunaan maskerdapat
mengganggu penerapan 3S pada
saatbekerja.Adanyamottotersebut
diharapkanakanterjadikomunikasi
yangbaiksaatmelakukanpengisian
bahan bakar antara pekerja dan
konsumen(Pamelia,2019).

APD yang digunakan untuk
pencegahan pemaparan terhadap
faktor bahaya kimiawi sangat
tergantungdaribentukkontaminan
dan cara masuk kedalam tubuh.
Banyak diantara kontaminan di
udarayangmasukkedalam tubuh

melaluiudarapernafasan(inhalasi)
dan absorbsikulit,walaupun ada
diantaranya yang masuk melalui
penelanan.Pencegahan masuknya
debu,gas,danuapkedalam tubuh
melaluiudarapernafasandilakukan
dengan menggunakan masker
(Susiana,2016)(Susiani,2016).

Alatpelindungdiriyangbaik
adalahperalatanyangnyamansaat
digunakan dan memberikan
perlindungan secara efektif
terhadap bahaya, serta tidak
mengganggu pekerjaan.Selain itu,
APD sebaiknya juga disesuaikan
dengan kondisi bahaya yang
dihadapipekerja ditempatkerja.
Alatpelindungdiriyangmerupakan
suatualatyangpentingditempat
kerjaseringdiabaikanolehpekerja
atau karyawan, bahkan oleh
manajemen tempat kerja.Tidak
menggunakan APD standar saat
bekerjamerupakanperbuatanyang
tidak aman.Tidak menggunakan
APD,sepertimaskerdapatmenjadi
salah satu penyebab terjadinya
penyakit akibat paparan benzena
(Wija Yantietal.,2020)(Pamelia,
2019).

CONCLUSION
Benzene berpengaruh sebesar42.112
terhadapkejadiananemiapadapekerja
SPBUdiBau-Bau.
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